COMPARISON OF SOCIAL MEDIA BETWEEN TIKTOK
AND INSTAGRAM TO DETECT NEGATIVE CONTENT
USING NATURAL LANGUAGE PROCESSING METHOD

JALUR SCIENTIST
Diajukan untuk memenuhi salah satu svarat mencaps derajat Sarjana

Program Studi Sistem Informasi

disusun oleh
TRI ANTAKA JAGAD LAGA
21.12.2144

Kepads

FAKULTAS ILMU KOMPUTER
UNIVERSITAS AMIKOM YOGYAKARTA
YOGYAKARTA
2025



COMPARISON OF SOCIAL MEDIA BETWEEN TIKTOK AND
INSTAGRAM TO DETECT NEGATIVE CONTENT USING
NATURAL LANGUAGE PROCESSING METHOD

JALUR NON REGULER - SCIENTIST
untuk memenuhi salah satu syarat meneapai derajat Sarjana

Program Studi Sistem Informasi

o

disusun oleh
TRI ANTAKA JAGAD LAGA
21.12.2144

Keapada

FAKULTAS ILMU KOMPUTER
UNIVERSITAS AMIKOM YOGYAKARTA
YOGYAKARTA
2025






HALAMAN PENGESAHAN

JALUR SCIENTIST

COMPARISON OF SOCIAL MEDIA BETWEEN TIKTOK
AND INSTAGRAM TO DETECT NEGATIVE CONTENT
USING NATURAL LANGUAGE PROCESSING METHOD







HALAMAN PERSEMBAHAN

Terima kasih saya kepads Allsh S.W.T, karens hanya atas izin dan
karuniaNya lah, saya dapat menyelesaikan laporan ini dengan baik. Segala
rahmat, petunjuk, dan kekuatan yang diberikan-Nva memungkinkan sava untuk
melewati setiap tantangan dalam perjalanan penelitian ini. Tanpa-Nya, pencapaian
ini tidak akan terwujud

Saya jug

sar-besarnya kepada
mgan moral, dan

iR, Echa A.'II!E]FI P'II'I'L
si dan kulish. Bimmbingan dan peng

: Tmmmmmmjumm
hﬂﬂhm:hﬁl-kﬂmﬂ- dan man.gﬂ.m



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah
melimpahkan rahmat, hidayah, serta karunia-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan laporan tugas akhir ini dengon lancar. Tugas akhir ini disusun
Wukmmnuhsnlahsuusmkﬁinlumnmm Sarjana pada Fakultas [lmu

n hati ingin menyampaikan rasa



DAFTAR ISI

28

Recommendations 29
3.6 Referens: 29
LAMPIRAN 12




Intisari

i era digital, platform media sosial telah menjadi alat penting untuk komunikasi,
prmbuatan kenten, dan penyebaran informasi, Namun, dergan meninghatma
volume konten vang  dihasifkan  pengruna, penvebaran konten negotifs atou
berbahava telah menjadi tantangan hersar bagi administrator platform dan
pengeund.  Studi ini bertufuan wntak membandingban TikTok dan Instagram
dalam kemampuanmyva mendeteksi dan mengelolo konten negatl menggunakan
feknik Pemrosesan Bahasa Afami (NLP), S v detaset berivi 2000 komentar
pengeuny  dikumpufkan—1 00 o aprasing  platform—melolai webh

herbagai metode NLP

ikt teknolagi moderasi vamg lebil



Abstract

In the digital era, social media platforms have become exsential toals for
communication, content creation, and information dissemination. However, with
the increasing volume aof user-generated confent, the spread of negative or
harmful comtemt has emerged as @ mafor chellenge for platform admimistrotors:
amd uwsers alife. H#:hu{ymmmmqukmﬂﬁuwmmﬂr
capacify fo detect and maonage megative content using Netwral  Language
Processing  (NLP) technigues. A da af 2000 user commenis was
coflected—I 000 from each 7 weh scraping. These commenty
were analvzoed using 2 g sertipent analysis fools
fVADER and .-r b upport Vector Machine
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